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OBSERVASI, SELEKSI DAN UJI DAYA HASIL LANJUT GALUR MUTAN
TANAMAN KAPAS (Gossypium hirsutum.L) DENGAN TEKNIK MUTASI

Lilik Harsanti, Ita Dwimahyani, Tarmizi, Siswoyo dan Hamdani

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

OBSERVASI DAN UJI DAYA HASIL LANJUT GALUR MUTAN TANAMAN
KAPAS (Gossypium hirsutum. L). Lima galur mutan kapas yang berasal dari kultur jaringan
embrio aksis kapas varietas NIAB-999 yang diradiasi dengan sinar gamma ®° Co. dengan dosis 20
gray digunakan dalam percobaan ini. Percobaan dilakukan di Citayam, Bogor menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan Hasil penelitian yang diamati meliputi Tinggi
Tanaman. Jumlah buah umur Bunga, Panjang serat, Kekuatan serat, Mulur, Kedewasaan serat.
Mikroner dan Keseragaman serat.. Kelima galur ditanam pada plot yang berukuran 4 x 5 M®
dengan jarak tanam 100 x 10 cm. Varietas pembanding yang digunakan adalah Niab 999, serta
Kanesia 8 dan Kanesia 9.Pada 5 galur yvang diuji untuk tinggi tanaman pada yang tertinggi yaitu
galur mutan 4a (80, 90 cm) dan yang terendah galur mutan 3a (70,350 cm) dibandingkan dengan
varietas induknya NIAB 999 (72,200 cm)dan varictas pembanding Nasional Kanesia 8 (80.540 cm)
Kanesia 9 (80.600 cm). , umur berbunga paling awal oleh galur la yaitu 61,333 hari Produksi kapas
dapat dilihat dari jumlah buah yang didapat perpohon yaitu jumlah rata-rata sangat menentukan
pada nomer galur 2a jumlah buah 15,85 dan yang terendah 4a dengan jumlah buah 13.04 jika
dibandingkan dengan NIAB 999 varietas pembanding induk dan varietas pembanding Nasional
Kanesia 8 dan Kanesia 9. Data parameter menunjukkan bahwa dari 5 nomor galur mutan kapas,
tinggi tanaman terbaik ditunjukkan oleh galur 4a yaitu 80,9 cm, umur berbunga paling awal oleh
galur la yaitu 61,333 hari. Parameter Pengujian Mutu Serat di uji di Balai Besar Tekstil, Bandung.
Panjang serat paling tertinggi 2¢ yaitu 1,124 inch dan 3a yaitu 1,102 inch jika dilihat varietas
pembanding nasional kanesia 8 yaitu 1.050 inch Kanesia 9 yaitu 1,070 inch dan varietas
pembanding induk NIAB 999 1,026 inch, Kekuatan serat yang terbaik nomer galur la yaitu 30.9
g/Tex. Kemuluran yang terbaik nomer galur 4a yaitu 7.4 %, Kedewasaan serat yang terbaik la yaitu
92.0 %. Mikroner yang terbaik nomer galur 4a yaitu 51 dan Keseragaman rata-rata semua diatas
80 % untuk semua 5 galur mutan, dan 3 varietas pembanding induk dan dan nasional.

PENDAHULUAN

Kemajuan pertanian di seluruh dunia tidak dapat dipisahkan dari penggunaan varietas-
varietas unggul yang berasal dari program pemuliaan dan benih yang bermutu, tersediaanya
varietas unggul tidak akan bermanfaat tanpa didukung oleh industri benih yang efisien dalam
menghasilkan  benih bermutu secara tepat jumlah, tepat waktu dan tepat secara
berkesinambungan.(1). Indonesia merupakan negara penghasil produk Industri Tekstil dan
Produk Tekstil (ITPT) dalam urutan No. 13 terbesar di dunia, nomer lima di asia dan terbesar di
Asia Tenggara, yang juga membutuhkan dn menggunakan serat alam dan serat sintetis dengan
volume sangat besar. Kebutuhan serat kapas sebagai bahan baku industri tekstil di Indonesia 99%

dipenuhi dari impor. Pada tahun 2000 impor serat sebesar 565 ribu ton pada tahun 2001
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meningkat menjadi 762 ribu ton atau senilai $US.729.9 juta pada tahun 2000 dan $US. 1.066 juta
pada tahun 2002 (2).

Komoditas kapas merupakan komoditas andalan perkebunan yang mendukung
perekonomian rakyat di Pedesaan baik dalam menunjang pendapatan lansung maupun dalam
menciptakan lapangan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan bahan baku industri yang selama ini
lebih dititik beratkan pada upaya pemenuhan bahan baku industri tekstil dalam negeri (3). Karena
produksi dalam negeri tidak mencukupi, Indonesia sepenuhnya masih tergantung pada import kapas
dari beberapa negara yaitu Amerika, Australia dan Afrika. Impor kapas Indonesia pada tahun
2003 mencapai 600,000 ton (4,5). Pengembangan agribisnis kapas sebagai usaha pokok harus
kompetentif dengan usaha budi daya tanaman lainnya. Rendahnya tingkat produktivitas
komoditas kapas ini menyebabkan kapas kalah bersaing dengan komoditas lainnya, sehingga
petani lebih tertarik untuk menanam komoditas lainnya yang menguntungkan seperti menanam
Tanaman Pangan, Holtikultura dan tanaman industri lainnya. Produksi kapas dalam negeri hanya
mampu memenuhi sekitar | % dari kebutuhan kapas serat nasional, hal ini antara lain disebabkan
oleh areal tanaman kapas yang terus menerus menurun maka petani akan mengalami
kerugian.(6). Oleh sebab itu untuk memenuhi kebutuhan setiap tahunnya perlu mengimpor kapas
dari beberapa negara, antara lain Amerika, Australia, Afrika dan beberapa negara Asia (7)

Petani kapas pada umumnya menanam kapas di lahan tadah hujan dan lahan tadah hujan
pada umumnya mempunyai nusim hujan sangat pendek, hanya sekitar 3 bulan. Tanaman kapas
sangat membutuhkan air pada awal pertumbuhan hingga pengisian buah oleh karena itu
diperlukan kapas varietas genjah yang dapat dikembangkan di daerah bercurah hujan pendek 2-3
bulan, sehingga kapas dapat dipanen atau menghasilkan pada saat musim kering tiba (8).
Pengaruh musim dan daerah penanamn sangat mempengaruhi pada saat penanaman kapas pada
galur-galur mutan tanaman kapas

Penelitian perbaikan kapas dengan sinar radiasi sinar gamma dilakukan mulai tahun
anggaran 2004 dengan tujuan penelitian ini untuk mendapatkan varietas unggul yang berumur
genjah, produksi tinggi dan mutu serat yang baik telah menghasilkan satu varietas unggul kapas
Karisma oleh Bina Benih Perkebunan, Departemen Pertanian (9). Dalam penelitian tahun
anggaran 2007/2008 dilakukan dengan teknik kultur Jaringan dan teknik pedigree yaitu teknik
seleksi tanaman diambil tanamannya dalam plot atau barisan tanaman tersebut, lalu ditanam

mendapatkan tanaman yang diinginkan samapai tanaman tersebut benar-benar homogen.
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METODOLOGI

Pada awal tahun 2009 telah dilakukan uji daya hasil M, musim kemarau MH di kebun
Percobaan Citayam, Bogor, untuk lima galur dari hasil kultur jaringan, galur mutan kapas M,
diseleksi dengan pedigree yaitu galur la, 2a, 3a, 4a, 2c, NIAB 999 varietas kontrol induk, dua
varietas kontrol nasional Kanesia 8 dan Kanesia 9. Perbanyakan benih varietas unggul kapas
Karisma ditanam di Kebun Percobaan Citayam, Bogor, Jawa Barat milik Departemen Pertanian.
Ukuran plot 4x5 M?, ulangan 5 kali, jarak antar baris 1 M dan jarak tanan 100 x 10 ¢m. Masing-
masing galur atau kultivar ditanam 2 baris.
Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu pada umur 7 hari setelah tanam dengan menggunakan 50 kg
ZA + 100 kg SP36 + 75 kg KCl./ha, dan pada umur 42 hari setelah tanam dengan menggunakan
100 kg urea /ha.

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima ulangan untuk galur dan varietas,
pengamatan dilakukan pada saat panen dengan mengukur tinggi tanaman, menghitung jumlah
buah setiap tanaman dan umur panen tanaman kapas.

Pengujian Mutu Serat di uji di Balai Besar Tekstil , Bandung. Jawa Barat

HASIL PEMBAHASAN

Penelitian tanaman kapas pada musim hujan untuk tahun anggaran 2009, di tanam di
Kebun Percobaan Citayam, Bogor untuk lima galur mutan Mg mutan kapas, dua kontrol sebagai
varietas pembanding nasional Kanesia 8, Kanesia 9 dan NIAB 999 varietas pembanding induk.
Pada tinggi tanaman kapas tampak padé Tabel 1 galur mutan yang tertinggi 4a yaitu 80,900 cm
dan yang terendah 2a yaitu 70,120 cm jika dibandingkan varietas pembanding induk dan varietas
pembanding nasional masih sama dengan galur mutan kapas lainnya. Jika dilihat dari umur
berbunga yang paling berbedanyata berbunga dengan varietas pembanding nasional pada galur
mutan 2a, (61, 332), 3a (78,333), Kanesia 8 (71,333) dan Kanesia 9 (73,667). Pada gambar 1
jumlah buah sangat mempengaruhi produksi kapas karena itu sangat berpengaruh pada iklim atau
daerah penanaman dimana kapas dapat tumbuh dimana galur mutan Ia (15,80), 2a (15,85) sangat
berbeda nyata dengan varietas pembanding induk NIAB 999 (15,75) juga dengan varietas
pembanding nasional Kanesia 8 (15,60) dan Kanesia 9 (15,66). Oleh karena itu rendahnya tingkat
produktivitas komoditas kapas ini menyebabkan kapas kalah bersaing dengan komoditas lainnya,
sehingga petani lebih tertarik untuk menanam komoditas lainnya yang menguntungkan seperti

menanam Tanaman Pangan, Holtikultura dan Tanaman Industri lainnya. (6).
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Pada tanaman kapas umur panen sangat menentukan kapan produksi akan dimulai tampak
terlihat pada pada gambar 2 galur-galur mutan kapas telah banyak panen lebih awal dibandingkan
dengan varietas induk pembanding NIAB 999, varietas pembanding nasional Kanesia 8 dan
Kanesia 9 Tampak pada tabel 1 Umur tanaman kapas baik galur mutan dan galur mutan harapan
rata-rata 115-120 hari sudah termasuk paling genjah yang rata-rata berumur 115 hari yaitu
semua galur mutan, sedangakan kontrol nasional Kanesia 8 dan Kanesia 9 rata-rata umur panen
120 hari.. Lebih lanjut dijelaskan oleh Marjono (5) bahwa kapas berumur genjah dapat terhindar
dari kekeringan karena itu sebelum terjadi kekeringan buah kapas telah masak (siap dipanen),
namun demikian produktivitas varietas kapas berumur yang genjah masih belum optimal
sehingga dirasa perlu ditingkatkan. Melihat hal di atas, cara yang paling efektif untuk
mengatasimasalah tersebut adalah dengan menanam kapas yang toleran terhadap kondisi

lingkungan (7).

Gambar 1. Tananam kapas Galur — Galur Mutan di Kebun Percobaan Citayam,
Bogor.

Hasil pengujian mutu serat yang dilakukan di Balai Penelitian dan Pengembangan Industri
Tekstil. Bandung disajikan pada Tabel 2. Dari Tabel tersebut tampak panjang serat galur mutan
2¢ ( 1124 inch) dan 3a (1.102 inch) lebih pendek dibandingkan dengan varietas pembanding
induk NIAB 999 (1.026 inch) dengan varietas pembanding nasional Kanesia 8 (1.50 inch) dan
Kanesia 9 (1.70 inch). Menurut Paroda, dkk 1996; Sulistiyowati E dkk 2006) mengenai panjang
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serat untuk perdagangan serat yang sangat dibutuhkan adalah karakter mutu serat yaitu untuk
panjang serat 25-28 mm. Panjang serat sangat berpengaruh untuk industri serat, tetapi lain halnya
ada beberapa industri / pabrik industri celana jeans tidak membutuhkan panjang serat yang
standar industri kain serat jika panjang serat yang pendek mereka masih bisa menerima dari
ketentuan standar industri panjang serat.

Kekuatan serat (g/tex) galur mutan la (30,9 g/Tex) dan 2¢ (30,8g/Tex) lebih panjang dari
pada varietas pembanding induk NIAB 999 (27,0 g/tex) juga pada varietas pembanding nasional
Kanesia 8 (28.9 g/tex) tapi tidak untuk Kanesia 9 (30,1 g/tex) hampir sama dengan galur mutan
kapas. Menurut Paroda, dkk 1996; Sulistiyowati E dkk 2006) mengenai panjang serat untuk
perdagangan serat yang sangat dibutuhkan adalah karakter mutu serat yaitu untuk kekuatan serat
25 gram per tex. Kemuluran serat bahan sangat menentukan persentasenya yaitu 4a (7,4%), 2a 3a
nilainya sama yaitu (7,0%) dan juga varietas pembanding Kanesia 8 hampir sama dengan galur
mutan 2¢ yaitu (7,3%). Kedewasaan serat sangat menentukanserat bahan yang akan dibuat pada
galur mutan kapas nilai yang tertinggi hampir sama la dan 3a yaitu 92,0% kesemuanya baik
varietas pembanding induk dan varietas pembanding nasional Kanesia 9 ratarata 90% sedangkan
berbeda sekali dengan galur mutan 2a (89,0%)varietas pembanding nasional Kanesia 8 yaitu
(88,0%). Kehalusan serta pada galur mutan kapas yanga paling tertinggi 3a (5,2 mic), la (5,1 mic)
sedangkan untuk nilai sangat terendah yaitu pada galur mutan 2a dan 2c¢ yaitu rata-rata 4,6 mic.
Nilai yang dibutuhkan untuk standar perdagangan kapas yaitu 3,0-3,8 mic menurut Paroda dkk,
1996: Sulistiyowati E dkk 2006. Keseragaman serat Kemuluran serat pada galur mutan kapas

baik varietas pembanding induk dengan varietas pembanding nasional rata-rata hampir 80 %.

KESIMPULAN

I Jumlah buah sangat menentukan produksi kapas yaitu pada galur mutan 2a jumlah buah 15,85
terbanyak dan terendah galur mutan 4a jumlah 13,04 berbeda nyata dengan varietas
pembanding induk NIAB 999 jumlah buah 15,75 dan varietas pembanding nasional Kanesia 8
jumlah buah 15,60 dan Kanesia 9 jumlah buah 15,66.

2. Galur mutan kapas rata-rata berumur 115 pada musim kemarau lebih genjah , jika musim
hujan rata-rata lebih panjang umur hanya beda 5 hari dari biasanya yaitu 115 jika

dibandingkan dengan varietas pembanding nasional dan varietas induk.

(5]

Pengujian mutu serat pada galur mutan tampak terlihat pada hasil pada setiap pengujian,
masih diatas rata-rata dibandingkan dengan dengan varietas induk dan varietas pembanding

nasional.
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Tabel 1. Data pengamatan 5 galur mutan kapas, | Pembanding Induk Niab 999 dan 2
pembanding varietas nasional Kanesia 8 dan Kanesia 9 pada umur 80 hari pada uji
daya hasil di Kebun Percobaa Citayam, Bogor musim tanam MK 2009.

1 ) ) Jumlah Umur
No. Galur/Varietas Tinggi Tanaman | Umur Berbunga Buah Panen
l. la 77,700 ab 61,332d 15,80 a 115
2. 2a 70,120 b 73,667 a 15,85 a 115
3. 4a 80.900 a 61,333 d 13,04 b 119
4. 2¢ 80,800 a 62,333 cd 1500 b 113
5. 3a 70.350 b 78,333 a 1503 b 116
6. NIAB 999 72,200 ab 65.000 ¢ 15,75 a 120
7. Kanesia 8 80,540 a 71,333 a 15,60 a 120
8. Kanesia 9 80.600 a 73,667 a 15,66 a 120
BNT 5 % 8,01 2,03 2,279
11,03 ' 2,78 3,195
BNT 1 % i J !
9,88 2,97 13,185
KK

Tabel 2. pengujian Mutu Serat di Balai Besar Textil Musim Hujan 2009

Galur/ Panjang | Kekuatan | Mulur | Kedewasaan | Mikroner Keseragaman
varietas serat (in.) serat (%) serat (%) (%)
(g/Tex)

[A 1,082 30,9 6,9 92,0 5,0 84,7
2A 1,085 29,6 7,0 89,0 4,6 82,3
3A 1,102 30.0 7,0 92,0 ; a2, 84,1
A 1,076 27,2 7,4 90,0 5,1 84,1
2C 1,124 30,8 7,3 90,0 4,6 86,0
NIAB 999 1,026 27,0 6,9 90,0 4,9 80,2
K8 1,050 28,9 7,3 88,0 4,5 87,3
K9 1,070 30,1 6,2 90,0 4,9 84,9
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Gambar 2. Tananam kapas Galur-Galur Mutan di Kebun Percobaan Ps Jumat,
Jakarta pada MH 2009.
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DISKUSI

YULIASTI

Dari mana Saudari dapat mengambil sementara data yang ditampilkan tidak dihitung
secara statistic khusus untuk kwalitas serat dan panjang serat. Sebaiknya data dihitung secara
statistik, baru kita dapat apakah galur mutan itu berbeda dengan kontral tetra atau normal?

LILIK HARSANTI

Kami hanya mendapatkan data saja seperti asli, nanti pada tahun akan dating akan kami
minta ulangan dari mutu serat dterima kasih atas sarannya.
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